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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana resiliensi pada Ibu single 

parent rawan sosial-ekonomi di Desa Padamara Kabupaten Lombok Timur. Hal ini 

penting untuk dikaji karena posisi perempuan dengan status sebagai Ibu single 

parent mengalami keadaan yang cukup rawan dan rentan depresi. Seringkali 

mereka kesulitan untuk memperjuangkan memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 

Desa Padamara Kabupaten Lombok Timur terdapat Ibu single parent yang 

mengalami hambatan dalam berkarir di luar rumah. Padahal di sisi lain mereka 

dituntut untuk bekerja agar kebutuhan hidup dirinya dan keluarga terpenuhi. Dari 

permasalahan tersebut kemudian dirumuskan menjadi dua pertanyaan. 1 

Bagaimana resiliensi Ibu single parent rawan sosial-ekonomi di Desa Padamara 

Kabupaten Lombok Timur ?. 2 Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

resiliensi Ibu single parent di Desa Padamara Kabupaten Lombok Timur ?. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. penggalian data dilakukan dengan teknik snowball sampling. Data 

dikumpulkan dengan metode wawancara secara mendalam dan observasi non 

partisipatif. Untuk menjawab dari rumusan masalah digunakan teori Grotberg yaitu 

tiga sumber resiliensi individu; I have, I am, I can. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa resiliensi Ibu single parent rawan sosial-ekonomi di Desa Padamara 

Kabupaten Lombok Timur bahwa resiliensi muncul secara dinamis dari dalam diri 

mereka. Resiliensi tersebut meliputi I have (keluarga dan lingkungan), I am 

(percaya diri, optimis, gelar Baiq bukan halangan berekspresi), i can (Bekerja keras 

demi anak dan keluarga). Terbentuknya resiliensi pada Ibu single parent rawan 

sosial-ekonomi di Desa Padamara Kabupaten Lombok Timur karena mereka tidak 

selalu meratapi nasib tanpa adanya tindakan. Nilai dalam ajaran agama seperti 

sabar, syukur, dan ikhlas sebagai sumber kekuatan untuk mereka bangkit (resilien) 

dari keterpurukan.  

Faktor pendukung resiliensi Ibu single parent rawan sosial-ekonomi di Desa 

Padamara Kabupaten Lombok Timur adalah memiliki rasa optimis yang muncul di 

dalam diri mereka agar mampu bangkit dari keterpurukan. Faktor penghambat 

terdiri dari rasa pesimis yang muncul secara berulang kali ketika mengikuti program 

bantuan dari Pemerintah yang tidak kunjung diterima. Masyarakat di Desa 

Padamara masihm memegang teguh dan menjalankan adat suku sasak yang 

membatasi ruang gerak perempuan yang bergelar Baiq. Hal tersebut menjadikan 

Ibu single parent yang bergelar Baiq mengalami permasalahan dalam hal berkarir 

di luar rumah. 

Kata kunci: Resiliensi, Sosial-Ekonomi, Ibu Single Parent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peran orang tua dalam lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang urgen 

dalam tumbuh kembang anak, kita dapat mengamati peran mereka dalam 

memberikan pendidikan dan penanaman karakter pada anak, terutama dalam 

menanamkan sikap kemandirian anak sebelum memulai kegiatan di luar 

lingkungan rumah. Usaha tersebut dipercaya sangat berguna untuk masa depan 

anak.1  

Sebagaimana diketahui dalam teori yang dikemukakan oleh John Locke 

dijelaskan bahwa anak diibaratkan seperti kertas kosong, dan lingkungan 

eksternal  memiliki peran penting dalam tumbuh kembangnya.2 Keluarga 

merupakan kelompok paling kecil yang membentuk masyarakat. Keluarga 

sendiri terbentuk dari beberapa individu yaitu ayah sebagai kepala keluarga, ibu 

dan anak sehingga menjadi sebuah kesatuan dalam satu lingkup yang disebut 

rumah dalam kondisi saling menguntungkan, kebutuhan atau ketergantungan.3 

Anak-anak merupakan manifestasi dari cinta suami dan istri. Dalam Islam 

sendiri telah dijelaskan bagaimana anak tidak sebatas amanah yang dititipkan 

oleh Allah SWT., namun juga menjadi penghias, penyejuk mata, keccintaan dan 

 
1 Muthmainnah, “Peran Orang Tua dalam Menumbuhkan Pribadi Anak yang Androgynius 

Melalui Kegiatan Bermain”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol 1, no. 1, (2012): 108. 
2 Aceng Rahmat, Filsafat Umum Lanjutan, (Jakarta: Kencana, 2011), 171. 
3 ibid 
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dambaan setiap keluarga. Dengan sebab itu, kewajiban orang tua memberikan 

kasih sayang yang tepat, serta memenuhi kewajiban mereka. Tetapi di dalam 

menanamkan karakter pada anak seringkali juga mendapat kendala yang kapan 

saja bisa terjadi. Kurangnya kehadiran salah satu peran orang tua yang tentunya 

akan mempengaruhi tumbuh kembang anak yang disebabkan oleh kematian 

atau perceraian.4 

Seperti halnya figur ayah dalam sebuah keluarga akan berdampak sangat 

buruk bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup keluarga, terkadang anak 

berubah menjadi lebih agresif dibanding anak lainnya. Dampak lain yang 

kemungkinan besar terjadi anak berubah menjadi pemberontak, keras kepala, 

kurang sopan santun, dan kurang rasa peduli. Dikarenakan perhatian yang 

kurang oleh orang tua yang meninggalkannya, anak berusaha menarik perhatian 

dengan cara lain.5 

Dari keadaan-keadaan yang disebutkan di atas tersebut, kita mengenal 

istilah single parent atau peran salah satu orang tua dalam mengasuh anak.  Ibu 

single parent merupakan suatu kondisi seorang ibu yang harus berperan paling 

penting di dalam keluarga yaitu merangkap dua jabatan sekaligus, dua jabatan 

tersebut ialah menjadi ayah bagi anak-anaknya yaitu harus mencari nafkah atas 

anaknya dan sebagai seorang ibu yang harus merawat anaknya. Ibu single 

parent membesarkan anak-anak tanpa adanya dukungan dari figur seorang ayah 

(suami). Dalam hal ini peran ibu single parent mempunyai dua tanggung jawab, 

 
4 M. Yusuf, Dampak’Perceraian Orang Tua pada Anak, Jurnal al-Bayan. Vol. 20, no. 29, 

(Januari-Juni 2014): 40. 

5Ibid. 
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selain sebagai ibu ia juga berperan sebagai ayah yang menafkahi kebutuhan 

anak-anaknya. Peran ganda ini bukan suatu keadaan yang lumrah, mereka 

berdiri tanpa bantuan orang lain. Peran ganda ini juga tak jarang membuat 

mereka bermental kuat tidak seperti perempuan-perempuan lain yang memiliki 

suami dan jauh dari sikap manja.  

Orang tua tunggal yang memiliki peran ganda memegang segala kebutuhan 

keluarga dan anak seperti harus mendidik anak dan menafkahi keluarga6. Dalam 

memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang ibu, ia akan memberikan segala 

yang terbaik untuk dirinya dan anaknya, terutama bagaimana cara bertahan 

hidup. Ketahanan keluarga tersebut merupakan suatu keterampilan dalam 

melibatkan peran keluarga dalam mengatasi permasalahan antara individu 

dalam sebuah keluarga. Ibu single parent tanpa memiliki seorang suami 

sehingga ia harus berjuang sendirian untuk mendapatkan pundi-pundi 

pendapatan agar dapat bertahan hidup.7 

Di penghujung tahun 2019 dunia dihebohkan dengan penyakit yang 

menyerang saluran pernapasan yaitu Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). 

Kemunculannya pertama kali di daerah yang bernama Wuhan, Tiongkok. 

Covid-19 merupakan salah satu virus mematikan yang menyerang hewan dan 

manusia.  

 
6 Moh. Haitami, Pendidikan Agama dalam Keluarga: Revitalisasi Peran Keluarga dalam 

Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 168-169. 
7 Karen Sowers and Cathrine. N: Comprehensive-Handbook-of Social Work and Social 

Welfare, (USA: John Wiley & Sons, Inc. 2008), 194. 
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Wabah Covid-198 memberikan dampak pada segala aspek kehidupan, 

penyebarannya tersebut tidak bisa dipungkiri berdampak juga pada kondisi 

sektor ekonomi masyarakat hingga merenggut kesejahteraan hidup seseorang. 

Akibat virus tersebut, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengurangi 

aktivitas di luar ruangan dan menjauhi setiap keramaian. Dampak dari kebijakan 

pemerintah tersebut adalah minimnya kegiatan ekonomi di berbagai sektor 

industri sehingga perusahaan tidak mampu membayar gaji pegawai hingga 

akhirnya perusahaan mengeluarkan kebijakan untuk mengurangi tenaga kerja 

agar tercipta keseimbangan daya jual usaha. Bukan hanya dari segi kesehatan 

yang paling terkena dampak pandemi ini tetapi masyarakat kecil yang tidak 

memiliki penghasilan tetap. Menurut data dari Bank Dunia, wabah Covid-19 

akan meningkatkan jumlah masyarakat miskin yang ada di Asia Pasifik dan 

Timur, termasuk Indonesia menjadi 11 juta orang. 

Kementrian Sosial menghimbau agar pilar sosial sebagai tombak utama 

untuk membantu pencegahan penybaran covid-19. Pembangunan kesejahteraan 

sosial adalah salah satu usaha yang dilakukan secara lembaga dan 

membutuhkan perencanaan yang melibatkan pelayanan dan intervensi sosial. 

Terkait dengan UU Pasal 24 Ayat (1) No 11 Tahun 2009 terkait Kesejahteraan 

 
8Warta Ekonomi, “Dampak Corona: Kelas Menengah Bisa Jatuh Miskin”, 

https://www.wartaekonomi.co.id/read279659/dampak-corona-kelas-menengah-bisa-jatuh-miskin, 

diakses tanggal 4 Juni 2021. Penghujung tahun 2019 dunia dihebohkan dengan penyakit yang 

menyerang saluran pernapasan yaitu Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Kemunculannya 

pertama kali di daerah yang bernama Wuhan, Tiongkok. Covid-19 merupakan salah satu virus 

mematikan yang menyerang hewan dan manusia.  

 

https://www.wartaekonomi.co.id/read279659/dampak-corona-kelas-menengah-bisa-jatuh-miskin
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Sosial, dimana pemerintah mempunyai peraturan yang sudah paten dalam 

menyelenggarakan kesejahteraan sosial di Negara ini.9 

Dengan adanya pandemi, banyak masyarakat yang mengalami ketimpangan 

sosial yang disebabkan oleh hilangnya pekerjaan. Akhir dari wabah Covid-19 

ini tidak bisa dipastikan, kesiapan masyarakat dalam menghadapi virus ini 

menjadi kunci dalam memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia, 

namun masyarakat kecil tidak bisa serta merta mengikuti jalur yang diarahkan 

pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus tersebut. Rantai 

penyebaran virus tidak dapat dibendung mengakibatkan hilangnya mata 

pencaharian mereka. Oleh karena itu, berbagai masalah sosial yang kompleks 

muncul di masyarakat karena faktor ekonomi. 

Pemerintah dan instansi terkait terus berupaya menangani PPKS (Pemerlu 

Pelayanan Kesejahteraan Sosial) di tengah pandemi Covid-19. Sekitar 26 jenis 

PPKS, salah satunya perempuan yang rentan secara sosial-ekonomi. Fenomena  

yang  kaitannya dengan ibu single  parent  telah lama ada di Indonesia. Hal 

tersebut menjadi sebuah siklus kehidupan msyarakat Indonesia. Ibu single 

parent di Indonesia masih belum terjamah oleh pemerintah dalam bidang 

kesejahteraan. berdasarkan  lembaga  pemberdayaan  perempuan  kepala  

keluarga (PEKKA),  lembaga  yang  yang keberadaanya dikontrol oleh Komnas 

Perempuan.  Lembaga ini berkerjasama dengan pusat statistik Indonesia untuk 

 
9 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, Pasal 24 ayat (1) 



 
 

6 

 

meriset fenomena  single parent  di Indonesia.  Hasil yang diapatkan ialah single  

parent  di Negara Indonesia  berada pada di bawah garis kemiskinan.10 

Seorang ibu single parent berperan sebagai kepala keluarga karena beberapa 

faktor permasalahan, tentunya banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan hidup di masa pandemi, baik berupa kebutuhan primer maupun 

sekunder. Sulitnya memenuhi kebutuhan hidup menuntut ibu single parent 

harus memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, namun dengan adanya 

pandemi tersebut banyak Ibu single parent yang tidak memiliki keterampilan 

dalam mencari penghasilan, sehingga tingkat pengangguran dan kemiskinan 

semakin meningkat. Dalam hal ini peneliti akan menunjukkan bagaimana 

resiliensi ibu single parent dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup setelah 

berpisah dengan suami baik perceraian maupun kematian di tengah masa yang 

sulit. 

Kemampuan bertahan hidup tersebut kita mengenal dengan istilah 

‘resiliensi.’ Resiliensi merupakan kemampuan dalam melakukan adaptasi dan 

bertahan dari hal-hal yang dinilai salah. Resilensi perlu untuk memudahkan 

seseorang dalam menghadapi setiap kesulitan hidup. Melalui resilensi, 

seseorang bisa menghadapi problem hidup setiap harinya sehingga penting 

untuk ditingkatkan oleh setiap orang untuk terus berjuang hidup.11 

Atas dasar problem-problem tersebut maka peneliti problem ini penting 

untuk ditelaah mendalam dan mencari solusi sehingga masalah dapat 

 
10https://pekka.or.id/latar-belakang/, diakses 22 November 2022. 
11 Fonny et.al, “Resilieni Dan Prestasi Akademik Pada Anak Tuna Rungu”, Jurnal 

Provitae. Vol. 2, no. 1, (Mei 2006): 5. 

https://pekka.or.id/latar-belakang/
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diminimalisir. Oleh karenanya peneliti menganggap penting untuk meneliti 

kajian ini yang berjudul ‘Resiliensi Ibu Single Parent Desa Padamara 

Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur.’  

Lalu Muktiali selaku Kepala Desa Padamara memaparkan bahwa Desa 

Padamara..termasuk ke dalam Desa yang berlokasi di Kabupaten Lombok 

Timur dengan populasi memiliki gelar bangsawan terbanyak di Kabupaten 

Lombok..Timur mencapai 98%. Dalam bidang sosial ekonomi hal tersebut 

bukan merupakan suatu kebanggaan, karena masyarakat yang memiliki gelar 

bangsawan tidak akan mampu survive di luar wilayah Desa untuk mencari 

pekerjaan karena faktor budaya.  

Lalu Muktiali juga menerangkan kultur budaya masyarakat Desa Padamara 

menjadikan boomerang bagi diri mereka sendiri dikarenakan masih memegang 

teguh pengaruh yang beranggapan perempuan bergelar Baiq sebaiknya di 

rumah saja dan mengerjakan pekerjaan domestik seperti dapur sumur kasur. 

B. Rumusan Masalah 

Terkait dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini mencakup beberapa hal: 

1) Bagaimana resiliensi Ibu single parent rawan sosial-ekonomi di Desa 

Padamara Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur? 

2) Apa faktor pendukung dan penghambat resiliensi Ibu single parent di 

Desa Padamara Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih jauh lagi mengenai 

beberapa hal terkait: 

1. Resiliensi Ibu single parent di Desa Padamara Kecamatan Sukamulia 

Kabupaten Lombok Timur. 

2. Untuk mengetahui permasalahan Ibu single parent dalam menghadapi 

hidup yang begitu kompleks sebagai cara untuk bertahan (Studi Kasus 

Desa Padamara Lombok Timur). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Harapan peneliti terhadap penelitian ini ialah menjadi ukuran atau 

perbandingan oleh pemerintah secara umum dan khususnya masyarakat 

yang terlibat dalam bidang pekerja sebagai gambaran untuk menelaah 

kembali kebijakan yang telah disetujui secara umum mengenai perempuan 

rawan sosial-ekonomi yaitu termasuk didalamnya kepada para ibu single 

parent yang sudah tidak memiliki pekerjaan yang cukup sebagai cara untuk 

menghidupi keluarga. Dapat memberikan kontribusi dan memperkaya hasil 

penelitian dalam bidang sosial terkait resiliensi ibu single parent ditengah 

kesulitan serta kebijakan pemerintah di masa pandemi. Ibu single parent 

termasuk kedalam golongan perempuan rawan sosial-ekonomi dalam 

lingkup Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dan wajib untuk 

diberdayakan agar memenuhi hidup yang sejahtera. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mampu menambahkan ilmu bagi peneliti..sendiri terkait 

teori dan permasalahan yang ada di masyarakat sehingga menjadi bahan 

tinjauan suatu pemerintahan dan warga masyarakat mengenai permasalahan 

sosial yang berada di lingkungan Desa hingga memberikan pemahaman 

kepada semua khalayak untuk memperhatikan ibu single parent sebagai 

perempuan rawan sosial-ekonomi terutama dalam hal pemenuhan 

kebutuhan dasar. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian yang mengkaji  tema resiliensi telah banyak dikaji dari berbagai 

aspek, diantaranya; 

Pertama, Jurnal yang dipaparkan oleh Winda Amalia yang judulnya 

“Resiliensi dan Dukungan Sosial pada orang Tua Tunggal (Studi Kasus Ibu 

Tunggal di Samarinda)”, Berdasarkan isi dari penelitian ini adalah 

mendiskripsikan bagaimana resiliensi berepran penting untuk membantu para 

orang tua menjalani kehidupan yang serba kekurangan, banyak tekanan maupun 

dalam kondisi sedang terpuruk dalam memikul beban hidup mereka. 

Pada penelitian ini juga menjelaskan setiap individu yang memiliki 

resiliensi yang baik ialah seseorang yang dengan penuh percaya didi untuk 

mengahadapi kehidupan dan mencoba untuk terus mengubah kondisi kea arah 

yang lebih positif. Setiap orang memiliki harapan serta mampu mengontrol arah 

kehidupan tersebut. Pola kehidupan yang dialami orang tua tunggal pada 

penelitian ini menjelaskan keadaan di mana mereka semakin resilien dengan 
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masalah yang mereka hadapi sebagaimana minimnya dukungan yang diterima 

dari lingkungan sekitar dan berharap Ibu single parent tersebut harus tetap 

brusaha demi keluarga beserta anak-anak mereka.12 

Kedua Tesis dengan judul “Resiliensi Single Parent Pada Keluarga Buruh 

Tani: Studi Kasus Single Parent Karena Perceraian Ilegal Di Desa Gelanggang, 

Kec. Sakra Timur, Kab. Lombok Timur, NTB. Pada penelitian ini peneliti 

tersebut menjelaskan subyek penelitian terdiri dari 2 orang pria dan wanita. 

Karakteristik dari subyek yang diambil adalah subyek dengan mengalami 

perceraian non formal. Tingkat resiliensi ditentukan oleh kemampuan dalam 

memanfaatkan segala sumber daya yang ada. Penelitian ini didasari perceraian 

yang semakin banyak terjadi di NTB termasuk yang paling banyak di Pulau 

Lombok. Perceraian setiap tahunnya di Indoensia mengalami peningkatan. 

Perceraian tersebut sebagian besar dikarenakan faktor ekonomi dan juga faktor 

lainnya. Sehingga dengan sebab perceraian tersebut mengakibatkan seorang 

perempuan atau ibu rumah tangga untuk menjadi single parent yaitu sebagai 

ayah dan ibu bagi anaknya sehingga harus menafkahi anak mereka. Adapun 

tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis proses terbentuknya resilensi single 

parent dikarenakan perceraian non-formal di dalam keluarga buruh tani.13 

 
12Winda Amalia “Resiliensi dan Dukungan Sosial pada orang Tua Tunggal (Studi Kasus 

Ibu Tunggal di Samarinda), e-Jurnal Psikoborneo. Vol. 1, no. 3, (2013). 
13Saprin, Resiliensi Single Parent Pada Keluarga Buruh Tani: Studi Kasus Single Parent 

Karena Perceraian Ilegal Di Desa Gelanggang, Kec. Sakra Timur, Kab. Lombok Timur, NTB, Tesis 

(Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan kalijaga, 2015). 
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Ketiga  Jurnal oleh Uswatun Hasanah dan Sofia Retnowati. 14 “Dinamika 

Resiliensi Ibu Single parentdengan Anak Tuna Ganda” Temuan dari penelitian 

ini memberikan pemahaman tentang bagaimana terbentuknya resilensi pada ibu 

single parent yang mempunyai anak tuna ganda baik sebelum maupun sesudah 

anak dianggap mengalami tuna ganda dan masa yang dialami setelah dicerai 

oleh suami. Metode yang digunakan ialah wawancara dan observasi terhadap 

para responden yang tinggal di Kota Kendari. Adapun resiko yang sering 

dialami ketika baru pertama kali bercerai oleh perempuan adalah, stress, 

masalah financial, disfungsi keluarga, hak asuk dan lainnya. Sehingga 

berdampak tidak baik bagi psikologis dan fisik perempuan. Problem  focused  

coping dan emotional focus coping bergunan untuk menyelesaikan persoalan 

ibu single parent dikarenakan adanya keyakinan religius, hubungan orang tua 

dengan anak, pengalaman dan harapan. 

Keempat Cut Helena dan Melok Roro Kinanthi.15 Journal Psychology of 

Science dan Profession dengan judul “Peran Koherensi Diri Terhadap Resiliensi 

Keluarga Pada Orang Tua Tunggal”. Pada penelitian ini dijelaskan mengenai 

permalasahan yang ada di dalam rumah tangga dapat mengakibatkan tekanan 

dan kesulitan bagi para orang tua, sehingga penting bagi sebuah keluarga untuk 

berperilaku relilensi. Dalam penelitian ini memberikan gambaran mengenai 

kontribusi keluarga sebagai faktor yang berpengaruh terhadap resiliensi 

 
14Uswatun Hasanah dan Sofia Retnowati, “Dinamika Resiliensi Ibu Single parentdengan 

Anak Tuna Ganda”, e-Journal Gama JOP. Vol. 3, no. 3, (2017). 
15Cut Helena dan Melok Roro,”Peran Koherensi Diri Terhadap Resiliensi Keluarga Pada 

Orang Tua Tunggal”,Journal Psychology of Science and Profession. Vol 5, no. 3, (Desember 2021). 
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keluarga, adapuan tujuan dari riset ini ialah melakukan analisa terhadap 

keterkaitan antara single parent dengan resiliensi keluarga terutama seorang 

ibu. Sementara untuk pendekatan yang digunakan berupa desain asosiatif dan 

kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah para orang tua tunggal sejumlah 104 

orang. Untuk teknis alaisisnya menggunakan uji regresi. Hasil yang didapatkan 

ialah terdapat hubungan antara orang tua tunggal dengan resiliensi keluarga 

yang positif dan signifikasi dengan jumlah kontribusi 58,2%. 

Adapun penelitian dari peneliti sebelumnya adalah mengkaji bagaimana 

permasalahan single parent dalam upaya mempertahankan kehidupan dirinya 

dan menjamin keadaan keluarganya dengan keadaan semampunya dalam 

mencari pekerjaan dan keberlangsungan hidupnya. Sedangkan penelitian yang 

berjudul Resiliensi Ibu Single Parent Di Desa Padamara Kecamatan Sukamulia 

Kabupaten Lombok Timur ini menjelaskan bagaimana resiliensi yang di hadapi 

Ibu single parent di tengah gempuran adat yang tidak menjamin keaktifan 

perempuan dalam berkreasi. 

Lokasi penelitian berloksai di Desa Padamara memiliki tradisi adat dan 

budaya secara totalitas yang menggambarkan kurangnya ruang gerak bagi 

perempuan. Karena itu, penelitian ini menampilkan bagaimana resiliensi ibu 

single parent dalam menghadapi persoalan hidup setelah bercerai dan 

bagaimana permasalahan sosial yang dialami oleh ibu single parent dalam 

memenuhi keberlangsungan hidupnya. 
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F. Landasan Teori 

Ibu Single Parent juga termasuk kedalam Perempuan Rawan Sosial 

Ekonomi (PRSE). PRSE merupakan perempuan dengan usia anatar 18 hingga 

59 tahun baik yang belum menikah, telah menikah, janda karena ditinggalkan 

oleh suaminya tanpa ada kejelasan atau pun karena bercerai sehingga 

mengharuskannya untuk mencari nafkah sendiri demi tanggungan keluarga 

seperti kebutuhan hidup dan anaknya disebabkan ia miskin, memiliki latar 

belakang gangguan fungsional, cacat sosial dan ekonomi sehingga 

menjadikannya merasa sulit dalam memenuhi segala tuntutan hidupnya. 

Ibu single parent sebagian adalah keluarga miskin atau pun kurang mampu 

sehingga sering dipandang rendah oleh masyarakat. Karena hal tersebut, para 

ibu single parent sering didiskriminasi untuk memperoleh hak yang sama 

dengan masyarakat lainnya disebakan banyak faktor. Diantaranya yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah karena faktor diskriminasi budaya 

yang bias gender terhadap perempuan di Desa Padamara Lombok Timur. Studi 

kasus dari penelitian ini yang di mana bias gender masih berperan dalam 

kehidupan perempuan. 

Menurut Hurlock16 masalah umum yang dihadapi oleh para ibu single 

parent meliputi; ekonomi, praktis, sosial, hasrat seksual, keluarga, dan tempat 

tinggal.  Masalah sosial yang dihadapi oleh ibu single parent yang dikemukakan 

oleh Hurlock merupakan suatu permasalahan sosial ibu single parent dalam 

konteks kesejahteraan sosial yang perlu diberdayakan karena masuk ke dalam 

 
16 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), 29. 
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jenis Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) Perempuan Rawan 

Sosial Ekonomi (PRSE). Dalam hal ini perlunya mengetahui bagaimana 

resiliensi sebagai adaptasi dari semua jenis permasalahan ibu single parent 

untuk mencukupi segala keperluan yang telah disebutkan oleh Hurlock dalam 

penjelasan sebelumnya. 

Resiliensi merupakan kemampuan untuk melakukan adaptasi dan bertahan 

dari hal-hal yang dinilai tidak pantas atau salah oleh orang lain. Resiliensi 

memiliki peranan penting dalam diri seseorang untuk membentuk karakter yang 

tangguh dalam mengahadapi peliknya problem kehidupan. 

Seseorang yang bisa membangun resiliensi yang baik dalam dirinya akan 

menjadikannya sebagai individu yang kuat dan siap dalam menghadapi segala 

cobaan hidup. Resiliensi ibu single parent didapatkan dari tiga faktor 

pendukung yaitu; religiusitas, keluarga, serta lingkungan sosial, sehingga ibu 

single parent dapat menyelesaikan segala problem kehidupannya dengan penuh 

rasa percaya diri.  

Istilah orangtua tunggal merupakan istilah untuk seseorang yang memiliki 

tanggungan berupa anak tanpa adanya pasangan di sampingnya. Orang tua 

tunggal menjadi tumpuan hidup bagi seorang anak sehingga orang tua tersebut 

harus bekertja keras demi kesejahteraan keluarganya.17 

Secara bahasa, single parent merupakan adopsi dari bahasa Inggris di mana 

penyebutan single artinya satu atau tunggal sementara parent artinya orang tua. 

 
17Joko Tri Haryanto, Transformasi dari Tulang Rusuk Menjadi Tulang Punggung 

(Yogyakarta: CV. Arti Bumi Intaran, 2012), 36 
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Makna dari keluarga single parent ialah keluarga yang dikepalai oleh salah satu 

pasangan saja seperti hanya ayah atau ibu saja dikarenakan salah satu dari 

pasangan tersebut meninggal dunia, bercerai atau pun menghilang tanpa ada 

kabar sehingga tanggung jawab dipegang oleh keluarga yang ditinggal. Seorang 

ibu dengan status single parent dituntut untuk mampu dalam memposisikan 

dirinya sebagai kepala keluarga dalam berbagai tindakan yang mampu 

kondisikan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Orang tua single parent harus memiliki sedikit lebih banyak perjuangan 

dibandingkan dengan ibu-ibu yang lain dalam hal mengurus keluarga dan 

menafkahinya.18 Tidak sedikit kasus yang menceritakan seorang ibu sengaja 

membunuh anaknya lantaran tidak mampu untuk memberikan kebutuhan 

sehari-hari. Perlunya resiliensi dalam menerima masalah merupakan suatu yang 

penting dimiliki oleh ibu single parent. Grotberg memaparkan resiliensi 

merupakan suatu kemampuan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan.19 

Resiliensi sering kali dimaknai dengan suatu konsep dasar dari kemampuan 

untuk bisa beradaptasi, bertahan, menghadapi resiko dan terus berkembang 

seiring kemajuan zaman.20 Sehingga dalam penelitian ini memperlihatkan 

bagaimana resiliensi tersebut dapat dilakukan oleh ibu single parent, karena 

tidak dapat dipungkiri bahwa setiap ibu pasti memiliki resiliensi yang berbeda 

 
18 Zuhrotul Layliyah, “Perjuangan Hidup Single Parent”, Jurnal Sosiologi Islam. Vol. 3, 

no 1, (April 2013): 3 
19 Edith Henderson Grotberg, “What Is Resilience? How Do You Promote It? How Do You 

Use It?”, ed. Edith Henderson Grotberg. Resilience for Today: Gaining Strength from Adversity 

(Westport CT: Praeger Publishers, 2003), 1. 
20 Subair, Resiliensi Sosial Komunitas Lokal Dalam Konteks perubahan Iklim Global, 

(Yogyakarta: Aynat Publishing, 2015), 65.  
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dengan ibu yang lain sehingga perlunya pembahasan sosial dalam menelaah 

kehidupan sosial untuk mengkaji perilaku dan perubahan di dalam kehidupan 

ibu single parent seperti perceraian dan menghadapi kesulitan antara lain dalam 

hal; Pengendalian sosial (social control), Penyimpangan sosial (role 

expectation), Mobilitas sosial ( social mobility), dan Perubahan sosial (social 

change).21 

Tidak berhenti sampai disitu saja bias gender yang masih berlaku di Desa 

Padamara juga memiliki dampak yang sangat signifikan kepada para 

perempuan dalam berkarya, produktif atau berkeinginan untuk maju. Grotberg 

menjelaskan resiliensi oleh para Ibu single parent mengacu pada tiga sumber 

utama yaitu I have, I am, dan I can serta keterakaitannya dengan dukungan 

sosial.22 Sehingga aspek dari resiliensi memberikian gambaran tersendiri 

mengenai regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme individu, analisis kausal, 

empati, self efficacy, dan reaching out.23 Dengan memaparkan aspek-aspek dari 

resiliensi tersebut akan memberikan penjelasan tersendiri mengenai 

karakteristik para Ibu single parent yang resilien. Menurut Bernard ada empat 

karakteristik seseorang bisa dikatakan resilien; memiliki kemampuan bersosial, 

menyelesaikan permasalahan, otonomi, dan kesadaran terhadap hal-hal yang 

 
21 Elly M. Setiadi&Usman, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), 49-51 
22Edith Henderson Grotberg, “What Is Resilience? How Do You Promote It? How Do You 

Use It?”, ed. Edith Henderson Grotberg. Resilience for Today: Gaining Strength from Adversity). 1-

3. 
23Reivick, K and Shatte, A, The Resilience Faktor: 7 Essential Skills for overcoming lifes 

inevitable obstacles, (New York: Broadway Books, 2002), 177. 
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penting dalam hidup. Kategori tersebut menjadi tolok ukur dalam melihat 

resilien para Ibu single parent di Desa Padamara.24 

Perempuan di Desa Padamara sangat mematuhi tradisi dan peraturan di 

Desa tersebut terkait dengan pekerjaan dan hal yang bersifat keluar dari wilayah 

tempat tinggal atau bisa kita artikan sebagai duah aik (jauh dari rumah), hal 

tersebut merupakan hal yang aneh di dalam adat Desa Padamara. Untuk lebih 

jelasnya penulis menjelaskan hal tersebut dalam pembahasan di Bab berikutnya. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan sebuah teknik ilmiah untuk mendapatkan 

data yang sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Adapun beberapa hal penting 

untuk dipahami dalam sebuah jenis penelitian ialah fungsi, tujuan, data dan 

teknik ilmiah.25 

a) Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di wilayah Desa Padamara Kecamatan 

Sukamulia Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

b) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dari penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif-deskriptif, 

variabel penelitian meliputi resiliensi Ibu single parent dan tata kelola 

 
24Bonnie Benard, Resiliency: What We Have Learned, (San Francisco: WestEd, 2004), 11-

17 
25 Sugiyono, Metode..Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 2. 
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kehidupannya tengah pandemi dan mengeksplorasi permasalahan 

kehidupan Ibu Single Parent, melibatkan berbagai sumber dalam 

mengambil informasi yaitu dengan cara melakukan wawancara, 

mengamati, dan beberapa arsip dokumen26 agar  data yang didapatkan 

sesuai keperluan penelitian, data yang telah didapatkan selanjutnya 

dibuat menjadi sistematis berdasarkan batasan lokasi penelitian dengan 

fokus ke dalam permasalahan utama agar data yang diperoleh tersebut 

terjamin akurasinya. 

c) Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber utama untuk memperoleh 

informasi atau sumber yang memberi informasi terkait tema yang 

dikaji,27 pemilihan subyek sebagai sumber informasi yang dituju sebagai 

sumber untuk diteliti secara jelas dan mendalam, yaitu menjaring 

informasi yang berasal dari banyak sumber yang akan digunakan untuk 

membuat laporan dan teori sesuai kriteria seperti ibu single parent yang 

memiliki masalah terkait sosial-ekonomi dengan memiliki gelar 

bangsawan Baiq28. Penelitian kualitatif atau biasa disebut variabel 

penelitian. Variabel penelitian ini berfungsi untuk pusat kajian yang 

 
26 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima 

Pendekatan, terj. Ahmad Lintang Lazuardi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 135. 
27 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 34-35. 
28 Baca Jamaludin, Sejarah Sosial Islam di Lombok Tahun 1740-1925, (2011). Gelar Baiq, 

golongan ini dikenal dengan sebutan kalangan elit dalam budaya sasak, gelar Baiq sendiri 

merupakan gelar yang disematkan kepada bangsawan perempuan masyarakat sasak di Lombok, 
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dilakukan.29 Pada penelitian ini penulis mengkaji suatu persoalan terkait 

batasan lokasi yaitu lingkungan Padamara.  

Penelitian ini memilih subjek yang merupakan single parent berjumlah 

lima orang dan tetua adat beserta Kepala Desa berjumlah masing-masing 

satu orang, dengan jumlah total tujuh orang. Adapun bagian karakteristik–

karakteristik subjek penelitian ini antara lain:  

1) Perempuan bergelar Baiq yang hidup menjanda;  

2) Subjek mengalami perceraian hidup/mati; 

3) Subjek memiliki anak yang sedang bersekolah, memiliki 

tanggungan ekonomi pribadi dan keluarga. Tidak memiliki 

pekerjaan tetap. Berdomisili di Desa Padamara; 

4) Tetua adat dan Kepala Desa. 

 

d) Data dan Sumber Data 

Maksud dari sumber data yang dituangkan pada penelitian ialah 

subjek perolehan data. Untuk sumber data dalam kajian ini yaitu 

sumber data primer dan data sekunder sebagai sumber dalam 

penentuan masalah penelitian 

1) Data Primer 

Sumber dari data primer adalah lima orang ibu single parent yang 

memiliki  masalah terkait rawan sosial ekonomi di wilayah Padamara 

 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 215. 
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beserta tetua adat dan kepala desa setempat. 

2) Data Sekunder  

Data sekunder ialah data untuk melengkapi data primer yang 

didapatkan dari data yang berkaitan dengan tema penelitian, seperti 

dokumen dan beberapa 

berkas lainnya. 

 

2. Teknik Sampling 

Pada dasarnya penelitian kualitatif tersebut pada umumnya mempunyai 

subjek tertentu sehingga peneliti bisa mengambil data dari subjek dengan 

mudah karena jumlahnya telah ditentukan. Berdasarkan hal tersebut teknik 

snowball sampling merupakan cara yang dipakai dikajian peneliti. Teknik 

ini ialah seuatu cara di mana jumlah subjek tidak banyak namun akan 

mengalami perkembangan seiring berjalannya penelitian dan ketika 

diperlukan agar mendapatkan key informant dari para partisipan yang 

berdomisili di Desa Padamara Lombok Timur.30 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi ialah kegiatan yang dilakukan dalam mengumpulkan data 

dengan cara langsung hadir ke lapangan untuk merasakan dan memahami 

secara langsung proses atau pun menganalisis gejala yang menjadi kajian. 

 
30 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Edisi Kedua, Yogyakarta: Erlangga, 

2009),  97. 
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Oleh karena itu, observasi sangat membantu dalam memperoleh data yang 

sesuai. Selain itu, teknik ini memungkinkan secara langsung 

memverifikasi keakuratan semua data dan aktivitas yang dilakukan pada 

kajian ini, peneliti mengobservasi dengan cara melihat dan menganalisa 

kehidupan sehari-hari Ibu single parent secara sistematis dan berkala 

untuk mempermudah informasi yang diperoleh hal tersebut dilakukan 

secara langsung maupun tidak langsung secara berkala dengan jangka 

waktu dua bulan.31  

b. Wawancara 

   Melakukan wawancara dengan informan adalah  proses tanya jawab 

yang bertujuan mengarahkan orang, peristiwa, kegiatan, organisasi, motif, 

dan emosi oleh dua pihak: penanya dan penjawab. Wawancara dilakukan 

untuk mendapatkan informasi mengenai segala perilaku masyarakat atau 

pun kejadian alam secara natural kepada lima orang Ibu single parent  

beserta tetua adat dan kepala desa dengan jumlah total tujuh orang. Saat 

mengumpulkan data di lapangan, metode yang digunakan ialah diskusi 

secara rinci, diskusi tersebut berlangsung secara mendetail terkait dengan 

tema penelitian untuk memperoleh data yang sesuai terkait single parent 

rawan sosial-ekonomi.  

   Wawancara atau diskusi ini dilakukan dengan melakukan tanya 

jawab dengan informan atau narasumber di lokasi yang menjadi tempat 

 
31Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: LPP UNS dan UNS Press, 2006), 126. 
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penelitian. Wawancara ialah interaksi yang dilakukan antara penanya 

dengan narasumber untuk memperoleh jawaban atau informasi terkait 

persoalan tertentu.32 Wawancara juga dapat dimaknai dengan percakapan 

terkait suatu hal. Percakapan tersebut dapat berlangsung antara seorang 

penanya dan orang lain yang menjawab.33 Wawancara ada dua yakni 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur ialah 

proses tanya jawab yang dilakukan berdasarkan skema yang telah disusun 

sebelumnya sehingga pertanyaan yang diajukan menjadi sistematis. 

Sementara wawancara tidak terstruktur ialah proses tanya jawab tanpa 

membuat skema pertanyaan namun tetap tidak keluar dari tema yang 

dibahas dan sesuai kebutuhan terkait penelitian.34 

   Peneliti melaksanakan dengan maksimal dalam mewawancarai 

informan dengan cara menerapkan konsep 5W+1H.35 Hal ini dilakukan 

agar wawancara sesuai dengan standar yang sering dilakukan oleh 

masyarakat ketika bertamu namun dengan batasan dan koridor sesuai 

kebutuhan penelitian dan melakukan pengamatan kepada Ibu single 

parent tersebut.36 

 

 

 
32 Sugiyono, Metode, 317. 
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), 186. 
34 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), 180-181. 
35 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, Edisi Kedua 2009), 

104. 
36 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2008),  

50. 
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4. Teknik Validasi Data 

Terkait dengan pengujian tingkat keabsahan data, teknik dari penelitian 

ini ialah teknik trinagulasi yakni sebuah metode memeriksa data dengan 

cara menggunakan data yang selainnya untuk mengecek kembali atau 

sebagai data perbandingan. Teknik triangulasi dalam penelitian peneliti 

disesuaikan dengan metode dan sumber yaitu untuk mengetahui tingkat 

kesolidan atau kekuatan dari sebuah informasi dilakukan pengecekan yang 

ketat dari data-data hasil observasi dan wawancara yang kemudian 

dilakukan perbandingan dengan pandangannya orang lain di lingkungannya 

serta memanfaatkan informan lain seperti Kepala Desa dan Tetua Adat.37 

5. Analisis Data 

Analisis data ialah upaya untuk menentukan data yang sesuai dengan 

tema penelitian seperti melakukan pencarian dan penyusunan secara 

sistematis dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara.38 Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh kesimpulan awal terkait penelitian. Di dalam 

sebuah penelitian, data yang masih belum diolah memiliki fungsi tersendiri 

sehingga penting untuk dikaji kembali dan dianalisis sebagai jawaban dari 

masalah perihal ibu single parent. Pada penelitian kualitatif memiliki 

beberapa model analisis. Model analisa data dari riset ini berdasarkan pada 

model model dari Miles dan Huberman yaitu.39 

 
37 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2017), 304. 
38 Sugiyono, Metode, 335. 
39“Pengertian Analisis Data Menurt Ahli”. 

https://metlitblog.wordpress.com/2016/11/25/pengertian-analisis-data-menurut-ahli/,diakses 4 Juli 

2021.  

https://metlitblog.wordpress.com/2016/11/25/pengertian-analisis-data-menurut-ahli/


 
 

24 

 

a) Reduksi Data 

Reduksi data ialah membuat rangkuman atau mencari hal pokok dari 

hasil pengumpulan data dari dokumentasi, observasi dan wawancara.40 

Sehingga data yang didapatkan telah terseleksi dengan baik dan 

memperoleh deskripsi yang jelas terkait tema penelitian serta 

mempermudah dalam menentukan penggunaan data.  

Jika ada data dari penelitian kualitatif berupa angka-angka yang 

sifatnya kuantitatif,  maka angka tersebut harus tetap disatukan secara 

kontekstual supaya pemahaman terhadap data tersebut bisa dipahami. 

Adapun data yang direduksi berkaitan dengan problem yang sedang 

dihadapi Ibu single parent seperti mencatat permasalahan Ibu single parent 

dan proses kehidupan mereka hingga laporan akhir lengkap.41 

b) Mode Data (Data Display) 

Penyajian data ialah suatu tahapan untuk menerangkan penemuan 

penelitian ke dalam kalimat yang disusun secara sistematis dan rasional 

sehingga mudah dimengerti. data yang ditampilkan dalam bentuk tulisan 

yang sifatnya deskriptif. Hal demikian bermaksudagar dapat 

dipahamikondisi dari penelitian, data yang tidak disajikan menyebabkan 

tidak dapat memberikan gambar secara komprehensif. Oleh karena itu, perlu 

melihat datanya. Tampilan data tidak hanya ditampilkan dalam bentuk 

 
40 Sugiyono, Metode, 338. 
41 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif : ANALISIS DATA, (Jakarta: Rajawali Pers, Cetakan 

ketiga Februari 2012), 129. 
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format kalimat tetapi juga disajikan berupa tabel. Dengan cara seperti ini 

maka hasil dari penelitian  dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca. 

Data hasil reduksi kemudian dilakukan penyajian data. Dalam 

penmyajian data ini penulis membuat data-data penelitian dalam bentuk teks 

yang sifatnya menjelaskan. Selain itu penulis juga membuatnya dalam 

bentuk tabel, bagan dan pemaparan yang sederhana. Setelah itu penulis 

menganalisis secara mendalam hubungan dari berbagai data tersebut dan 

menggunakannya sesuai kebutuhan.42 

c) Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Tahap yang ketiga setelah reduksi dan penyajian data dilakukan 

verifikasi data dan membuat kesimpulan. Dalam hal ini dilakukan untuk 

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dibuat 

sebelumnya. Menarik kesimpulan juga bisa dikatakan sebagai kegiatan 

penelitian yang bertujuan untuk menyimpulkan penemuan data dilapangan. 

Dalam penelitian penarikan kesimpulan harus diverifikasi selama penelitian 

masih berlangsung dan juga dilakukan dengan beberapa tahapan dan terus 

memantau bagaimana data berkembang. Menarik kesimpulan termasuk 

bagian kecil dari satu aktivitas penelitian, data-data yang muncul dari 

penelitian harus diuji kebenaranya dan validitasnya agar kesimpulan yang 

diambil valid sesuai data yang diperoleh pada aktivitas penelitian mulai 

awal  sampai berakhir agar penarikan kesimpulan berhasil. 

 
42Ibid.,  
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Melalui kesimpulan ini, penulis memaparkan terkait persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya serta menjelaskan kebaharuan dari 

penelitian ini dibandingkan penelitian yang lain. Data yang telah 

dikumpulkan sejak awal, peneliti telah mencoba memahami maksud dari 

data tersebut dari berbagai bentuk pengamatan dan penelitian tersebut 

kemudian dilakukan verifikasi dam menerapkan pandangan yang jelas 

mengenai resiliens ibu single parent untuk memperoleh data yang akurat, 

terpercaya dan teruji validitasnya.43 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, menyajikan diskusi teoritis tentang Resiliensi sosial ibu 

single parent yang memiliki ruang gerak terbatas. Cara penyajiannya disusun 

dalam sub-sub bab 

Bab Ketiga, pada bagian ini akan disajikan bagaimana kondisi 

masyarakat Desa Padamara secara sosial hingga diskusi umum subjek 

penelitian dan background para ibu single parent 

Bab Keempat, tentang bagaimana resiliensi dan ketahanan ibu single 

parent dalam menghadapi pergejolakan kehidupan sosial di tengah serba 

kekurangan 

 
43Ibid., 
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Bab Kelima, berisikan kesimpulan berdasarkan analisa data dan saran- 

saran sekaligus rekomendasi kepada pemerintah dalam upaya 

menyejahterakan Ibu single parent sebagai perempuan rawan sosial-ekonomi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan kajian penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan dalam beberapa hal, di antaranya: Pertama, proses 

terjadinya resiliensi pada Ibu single parent di Desa Padamara mengacu 

kepada tiga sumber utama sebagai gambaran untuk mendiskripsikan 

karakteristik Ibu single parent yang resilien. 

Keseluruhan faktor-faktor memberi dampak positif bagi mereka. 

Penilaian dan pandangan positif terhadap diri merupakan kunci utama 

pembentukan resiliensi. Mereka juga menganggap bahwa segala hal 

memiliki dampak dan hikmah masing-masing. 

Pergolakan yang terjadi pada kehidupan Ibu single parent memberikan 

dampak yang buruk bagi para Ibu single parent yang tidak memiliki 

memiliki kemampuan sebagai daya tahan yang kuat bilamana permasalahan 

yang terjadi begitu berantai. Permasalahan yang dihadapi Ibu single parent 

selalu berjalan searah dengan solusi yang mereka lakukan seperti halnya 

permasalahan ekonomi. Kendati demikian permasalahan ekonomi tersebut 

dapat dikategorikan sebagai permasalahan dasar dari kehidupan keluarga 

yang harus dipenuhi oleh seorang Ibu single parent.  

Kedua, munculnya kemampuan resiliensi dalam diri seseorang juga 

memiliki sebab akibat. Oleh karena itu, dinamika yang terjadi dipengaruhi 
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oleh faktor pendukung dan penghambat seseorang memiliki resiliensi 

penunjang mental health seseorang ketika menghadapi masalah kelam 

dalam hidupnya.  

Faktor pendukung resiliensi Ibu single parent di Desa Padamara yaitu 

adanya faktor intern, yakni dari dalam diri sendiri, serta faktor eksternal 

contohnya dari keluarga dekat baik orang tua maupun anak-anak mereka. 

Lingkungan menjadi faktor urgen yang mendukung kemampuan diri 

mereka.  

Adapun faktor penghambat resiliensi Ibu single parent di Desa 

Padamara, diantaranya rasa pesimis yang sangat berlebihan terhadap 

kebijakan Pemerintah Desa dalam mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan dan menyikapi ketimpangan sosial atau problem sosial 

hingga aturan adat yang sangat bias gender pada perempuan. Pokok inti 

yang terjadi sebenarnya bersumber juga oleh komunikasi sosial yang harus 

diperbaiki. Karena anggapan masyarakat terhadap Ibu single parent harus 

mendapat perhatian khusus bahkan meski adat atau tradisi yang dibenturkan 

oleh realitas yang ada. 

Permasalahan lingkungan sosial masyarakat menjadi faktor utama 

dalam keberlangsungan hidup single parent. Namun motivasi yang sangat 

besar atas dasar pemikiran akan masa depan menjadikan para Ibu single 

parent mampu menjalankan hidupnya sehari-hari dengan berupaya 

semaksimal mungkin untuk mensejahterakan kehidupan anak-anak mereka 

dalam hal pendidikan dan keberlangsungan hidup. 
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Dalam kehidupan nya Ibu single parent memiliki permasalahan yang 

berbeda namun mereka memiliki akar permasalahan yang sama terkait 

masalah sosial-ekonomi yang berjalan searah dengan masalah lainnya. 

Setiap Ibu memiliki permasalahan dan resilien yang berbeda beda pula, oleh 

sebab itu mereka memiliki berbagai cara untuk memenuhi kekurangan yang 

sedang mereka hadapi. 

  

B. Saran 

Sebagai saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut sudah 

memberikan gambaran umum terkait permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh Ibu single parent yang berdomisili di Desa Padamara. Namun dalam 

penelitian ini peneliti sangat berharap lebih kepada semua lapisan 

masyarakat beserta pemerintah untuk turut andil dan aktif mengembalikan 

keberfungsian sosial perempuan rawan sosial-ekonomi yang bisa dikatakan 

sebagai Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) dalam hal 

bantuan. Perlu dicatat bahwa perempuan rawan sosial-ekonomi tersebut 

sama halnya dengan PPKS yang lain tanpa terkecuali.  

Dalam hal terkait sangat diperlukan sektor penghubung antara pihak 

masyarakat, pemerintah, dan lembaga pengelola yang berkaitan langsung 

dengan permasalahan sosial tersebut. Partisipasi seluruh elemen masyarakat 

dalam tahap ini sangat diperlukan sehingga tidak terjadi ketimpangan sosial 

yang tidak memliki titik temu di dalam lapisan masyarakat Desa yang 

majemuk. 
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Sebagai akhir dari ribuan rangkaian kata yang disusun sebagai 

penelitian bahwa peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian 

ini. Sehingga dalam kesempatan lain peneliti rekomendasi penelitian 

selanjutnya untuk mengkaji tema terkait Ibu single parent Di Desa 

Padamara dengan menggunakan pendekatan kualitatif mauapun kuantitatif 

namun subyek penelitiannya meliputi Ibu single parent yang merupakan 

tidak memiliki gelar bangsawan Baiq, hal tersebut akan memberikan 

gambaran resiliensi single parent secara umum di Desa Padamara maupun 

di lokasi yang berbeda. 
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